BAB |

PENDAHULUAN

1.1.Latar Belakang Masalah

Berubahnya paradigma pembangunan nasional ke arah demokratisasi dan
desentralisasi, menumbuhkan kesadaran yang luas tentang perlunya peran serta
masyarakat dalam keseluruhan proses dan program pembagunan. Pada awalnya
masyarakat ditempatkan sebagai objek sekarang sebaliknya mayarakat dijadikan
sebagai subjek dalam pembangunan. Semua proyek dan program pemerintah
mensyaratkan pemberdayaan dan partisipasi masyarakat dalam pelaksanaanya,
masyarakat ditempatkan pada posisi strategis yang menentukan keberhasilan

program pembangunan (Jamaludin, 2015: 242-243).

Strategi pengembangan masyarakat menuntut adanya peran aktif dan
prakarsa masyarakat dalam, pembangunan, karena pembangunan ini merupakan
suatu cara yang digunakan untuk meningkatkan taraf hidup masyarakat, baik
dalam tingkatan lembaga maupun lembaga. Partisipasi masyarakat memiliki
peranan penting karena dengan partisipasi masyarakat ini dapat diperoleh
mengenai informasi kebutuhan masyarakat itu sendiri, Partisipasi adalah
keikutsertaan seseorang atau sekelompok anggota masyarakat dalam suatu
kegiatan, keikutsertaan tersebut dilakukan sebagai akibat dari terjadinya interaksi
sosial antara individu yang bersangkutan dengan anggota kelompok yang lain

(Theresia, 2014: 196). Ketika masyarakat dilibatkan dalam kegiatan pembangunan



ini masyarakat memiliki rasa tanggung jawab dalam kegiatan maupun hasil dari
kegiatan, dan keterlibatan masyarakat dalam pembangungan merupakan hak dari

masyarakat sebagai warga negara yang demokrasi ini.

Dalam menjalankan kehidupan dalam pemenuhan kebutuhan pokok
masyarakat tentunya tidak hanya bersifat individu tetapi juga secara kolektif atau
bersama. Tindakan secara kolektif ini secara alami dan stabil muncul dalam
masyarakat, tindakan menagandung makna bahwa keterikatan masyarakat tidak
hanya sebatas ikatan ekologis maupun ekonomi tetapi ikatan secara sosilogislah
yang membuat tindakan kolektif itu kuat dalam masyarakat, dengan ikatan
sosilogis itulah awal mulu muncul kelembagaan sosial karena adanya suatu
keterikatan, ikatan sosial ini dibangun oleh modal sosial dan jaringan sosial, yang

pada akhirnya membentuk kelompok dalam masyarakat.

Objek penelitian dalam penelitian ini adalah kelompok tani, kelompok tani
merupakan salah satu kelompok tani yang muncul di desa Rejasari, Kecamatan
Langensari Kota Banjar. Terbentuknya kelembagaan ini mucul atas inisiatif dari
masyarakat desa Rejasari khususnya. di Dusun Sindanggalih RT 1 RW 5 Desa

Rejasari yaitu Kelompok Tani Mekar Tunas Jaya.

Seperti pada masyarakat Desa Rejasari, Kecamatan Langensari Kota
Banjar, khususnya pada Kelompok Tani Tunas Mekar Jaya. Tidak seperti
kebanyakan kelompok tani yang ada di sekitar Desa Rejasari yang tidak mampu
mempertahan kan eksistensinya dan tidak mampu menjalankan kelembagaannya

dikarenakan beberapa faktor vyaitu sikap saling tidak percaya terhadap



kelompoknya. Kelompok tani ini mampu bertahan walau usianya cukup tua dan
masih eksis bahkan dapat dikatakan maju karena dapat kekompakan kelompok

tani Tunas Mekar Jaya dalam mensejahterakan anggotanya.

Pada awal pembentukannya pada tahun 1977 Kelompok Tani Tunas
Mekar Jaya yang berasal dari RT 1 RW 5 dusun Sindanggalih desa Rejasari
merupakan gerakan pemberdayaan yang berasal dari kesadaran masyarakat sendiri
yang bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat di lingkungannya.
Pemberdayaan adalah bagian dari paradigma pembangunan yang memfokuskan
perhatiannya pada semua aspek yang prinsipil dari manusia dan lingkungannya,
yaitu mulai dari aspek Sumber Daya Manusianya, aspek materil, dan fisik, sampai
pada aspek manajerial. Kemampuan berdaya memiliki arti sama dengan
kemandirian masyarakat. Kemandirian masyarakat dalam mengidentifikasi

kebutuhan dan upaya pemenuhan kebutuhan sendiri.

Dalam hal ini Kelompok Tani Tunas Mekar Jaya memberdayakan
masyarakat dengan memanfaatkan sumber daya alam dan hasil tani mereka seperti
prelek, tabungan petani dan simpan pinjam. Yang menjadi program andalan dari
kelompok Tani Tunas Mekar Jaya adalah program tabungan dan simpan pinjam,
program ini di peruntukan bagi anggota kelompok tani dengan sistem menabung

beras dan di kelola oleh kelompok tani.

Setelah berjalannya waktu kelompok tani ini mampu bertahan menghadapi
tantangan-tantangan dalam menjalankan kelompok atau lembaganya tersebut.

Kelompok Tani Tunas Mekar Jaya mampu bertahan dan dapat eksis bahkan



menjadi salah satu kelompok tani termaju di Kota Banjar, dalam
perkembangannya kelompok tani ini tidak mengandalkan modal materil saja
dalam memperkuat kelembagaannya. Namun dalam menghadapi tantangan
kelompok dan program- program yang dijalankan dibalik itu ada sebuah modal
yang sangat mendasar dan sangat kuat yang menjadi pondasi tetap bertahannya

kebersamaan dan kekompokan kelompok tani tersebut yaitu adalah modal sosial.

Konsep modal sosial diyakini sebagai salah satu komponen utama dalam
menggerakan jiwa kebersamaan, mobilitas ide, saling percaya, membangun relasi
atau jaringan kerja dan adanya aturan agar terciptanya kelangsungan hidup (live
survival) di antara mereka, baik secara individu, keluarga dan masyarakat. Ini
merupakan sebuah upaya pemberdayaan agar terciptanya suatu tujuan bersama

masyarakat sebagai makhluk sosial.

Dalam hal ini seperti yang di kemukakan oleh Francis Fukuyama, bahwa
tingkat kesejahteraan masyarakat dan daya saing suatu masyarakat ditentukan oleh
tingkat keprcayaan sesama ‘warga.' la' berpendapat bahwa modal sosial akan
semakin kuat apabila dalam suatu'masyarakat berlaku saling membalas dan
membantu dan kerjasama yang kompak melalui ikatan jaringan dalam hubungan
kelembagaan sosial. Fukuyama menganggap kepercayaan sangat berkaitan dengan
akar budaya terutama yang berkaitan dengan norma dan moral yang berlaku.
Kepercayaan ini muncul apabila masyarakat sama- sama memiiki seperangkat
nilai moral yang memadai untuk menumbuhkan perilaku jujur pada warga

masyarakat (Syahra, 2003: 6-7).



Hal ini seperti yang terjadi di Desa Rejasari Kecamatan Langensari Kota
Banjar, khususnya pada kelompok Tani Tunas Mekar Jaya. Kelompok tani ini
dalam menjalankan program dan kelembagaan profesional dalam menjalankan
tugasnya dan sangat terbuka sekali kepada para anggotanya dalam berbagai hal.
Dalam pemberdayaan simpan pinjam dan tabungan pada kelompok tani ini, para
anggota kelompok tani ini menekankan pada rasa saling percaya para anggotanya
berupa pengorganisasian yang baik dan keterbukaan sesama anggota, baik
pengurus maupun para anggota, tentu berdasarkan ikatan sosial dan norma- norma
yang berlaku yang menjadi acuan bagi para anggota untuk bersikap jujur dan hal
inilah yang menjadi modal dasar mereka dalam mempertahankan eksistensi

kelompok tersebut yaitu modal sosial.

Karena dengan sikap saling percaya ini, kelompok tani Tunas Mekar jaya
mampu menjadi salah satu kelompok tani yang maju di kota Banjar, akibat
keeksisan kelompok yang dapat mempertahankan dan menjalankan
kelembagaannya secara baik. Maka tidak heran apabila kepercayaan ini tidak
hanya muncul pada anggota kelompok, namun pada pihak pemerintah pun
memiliki kepercayaan lebih terhadap kelompok tani ini, seperti program- program
pemerintah yang ada selalu di berikan kepada kelompok tani ini sebagai

percontohan bagi kelompok- kelompok tani lain di sekitar kota Banjar.

Oleh karena itu dalam penelitian ini peneliti tertarik untuk meneliti
mengenai modal sosial dalam pemberdayaan masyarakat yang dilakukan oleh
kelompok tani Tunas Mekar Jaya Desa Rejasari Kecamatan Langensari kota

Banjar tersebut.



1.2.1dentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, bahwa terdapat hal yang menarik dari
pemilihan topik mengenai pemberdayaan yang dilakukan oleh kelompok tani
Tunas Mekar Jaya di Desa Rejasari. Ini merupakan salah satu pemberdayaan yang
berasal dari kesadaran masyarakat sendiri. Mereka memberdayakan potensi yang
ada di dalam masyarakat demi terciptanya suatu kesejahteraan bagi anggota

masyarakat yang lainnya.

Melihat fenomena di atas , pemberdayaan yang dilakukan oleh kelompok
tani Tunas Mekar Jaya di Desa Rejasari, mereka tidak mengandalkan modal m
ateri sebagai modal utama mereka. Namun, dalam perjalannya, untuk bisa
bertahan dan menjaga solidaritas kelompok, modal sosial sebagai mekanisme
pertahanan diri. Adanya hubungan sosial ekonomi antara anggota dan kelompok
tani Tunas Mekar Jaya memunculkan suatu relasi yang saling bergantung sama
lainnya. Oleh karena itu, peran modal sosial dalam pemberdayaan kelompok tani

ini sangatlah penting dalam mempertahankan eksistensi kelompok.

Terjalinnya sikap saling percaya antar anggota dalam kelompok tani Tunas
Mekar Jaya adalah sebagai dasar dalam menjalankan setiap kegiatan
pemberdayaan. Pemberdayaan yang dilakukan mengutamakan asas kekeluargaan
dan keterbukaan di antara anggota kelompok. Misalnya, dalam agenda bulanan
kelompok tani ini sering melakukan rapat bulanan di mana anggota kelompok
berkumpul setiap tanggal 9 atau 10 untuk melakukan pertemuan. Dalam

pertemuan ini, setiap anggota berhak mengeluarkan aspirasi demi kemajuan dan



kesejahteraan kelompok serta dalam forum tersebut pengurus kelompok juga

terbuka perihal program, dana kelompok dan lain sebagainya.

Program tabungan petani dan simpan pinjam Kelompok Tani Tunas Mekar
Jaya ini merupakan salah satu program pemberdayaan yang mampu meningkatkan
kesejahteraan bagi kelompok tani tersebut. Dalam tabungan petani ini, para petani
menyetorkan hasil tani mereka kepada kelompok tani ini dan kemudian di kelola
oleh kelompok tani. Kemudian dalam simpan pinjam ini sama seperti halnya
dengan kredit usaha tani, para anggota kelompok tani ini memanfaatkan simpan

pinjam ini untuk keperluan pertanian mereka seperti membeli pupuk dan lainnya.

Dalam program ini masyarakat sangat terbantu. Hal ini karena adanya
hubungan yang terikat antara kedua belah pihak yang sama-sama peduli dan
percaya atas kesadaran kesejahteraan bagi mereka. Hubungan yang erat ini lah
yang menjadi modal dasar mereka, yaitu modal sosial dalam menjalankan
pemberdayaan Kelompok Tani Tunas Mekar Jaya.Oleh karena itu, peneliti tertarik
untuk meneliti lebih lanjut tentang modal 'sosial dalam pemberdayaan yang ada di
Kelompok Tani Tunas Mekar Jaya Desa Rejasari Kecamatan Langensari Kota

Banjar.

1.3.Rumusan Masalah

Dari latar belakang masalah di atas, adapun fokus utama dari penelitian ini
adalah bagaimana para petani di dalam Kelompok Tani Tunas Mekar Jaya desa
Rejasari saling menjalin hubungan relasional melalui konsep modal sosial

selanjutnya dapat diuraikan sebagai berikut :



1. Apa modal sosial yang terdapat pada Kelompok Tani Tunas Mekar
Jaya?

2. Apa bentuk modal sosial pada Kelompok Tani Tunas Mekar Jaya?

3. Bagaimana tantangan yang dihadapi oleh Kelompok Tani Tunas

Mekar Jaya?

1.4, Tujuan Penelitian
Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana
konsep modal sosial di dalam Kelompok Tani Tunas Mekar Jaya Desa Rejasari

Kecamatan Langensari Kota Banjar. Adapun tujuannya sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui modal sosial yang terdapat pada kelompok
Tani Tunas Mekar Jaya.

2. Untuk mengetahui bentuk modal sosial yang terdapat pada
Kelompok Tani Tunas Mekar Jaya.

3. Untuk mengetahui tantangan yang dihadapi oleh Kelompok

Tani Tunas Mekar Jaya.

1.5.Kegunaan Penelitian
Ada beberapa hal yang dipandang bermanfaat baik secara akademis

maupun praktis, dengan mengangkat penelitian ini, diantaranya:

a. Kegunaan akademis

Penelitian ini diharapkan berguna bagi pengembangan ilmu
pengetahuan serta dapat memperkaya khazanah dalam bidang ilmu

pengetahuan sosial, terutama dengan kajian modal sosial (social capital).



Menambah wawasan informasi serta pengetahuan bagi para akademisi
bahwa kajian modal sosial masih sangat relevan pada zaman yang maju
ini. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi pembahasan yang

komprejensif dalam kasian sosiologi secara umum.

b. Kegunaan Praktis

Fokus penelitian ini pada pemberdayaan Kelompok Tani Tunas
Mekar Jaya yang mampu memberdayakan masyarakat atas dasar
kesadarannya sendiri akan kesejahteraan di lingkungannya. Secara praktis
penelitian ini berguna bagi para kelompok- kelompok atau lembaga-
lembaga yang ada di masyarakat maupun pemerintah dalam memahami
kondisi masyarakat yang saling individualis, kegunaan dari penelitian ini
dapat menjadi acuan bagaimana mempertahankan eksistensi kelompok

dengan modal sosial yang kuat.

1.6.Kerangka Pemikiran

Dalam konteks pembangunan manusia, Putnam menjelaskan modal sosial
memiliki suatu pengaruh yang sangat menentukan dalam komunitas sosial yang
sangat rendah dapat dipastikan kualitas pembangunan manusia ankan sangat
tertinggal. Bebrapa dimensi dari pembangunan manusia yang sangat dipengaruhi
oleh modal sosial. Modal sosial dalam kemampuannya mampu memecahkan
masalah dan mendorong roda perubahan yang cepat di masyarakat dan
memperluas kesadaran bersama bahwa banyak jalan yang bisa di dilakukan oleh

setiap anggota kelompok masyarakat.
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Hasbullah (2006) menjelaskan modal sosial sebagai segala sesuatu yang
berkaitan hal yang berkaitan dengan kerjasama dalam masyarakat atau bangsa
untuk mencapai kapasitas hidup lebih baik, ditipang dari nilai- nilai dan norma
yang menjadi unsur- unsur utamanya seperti trust (percaya), timbal balik, aturan-
aturan kolektif dalam suatu masyarakat atau bangsa dan sejenisnya(Cahyono,

2014: 4).

Robert D. Putnam ilmuwan politik Amerika secara singkat mendefinisikan
modal sosial sebagai bagian dari organisasi sosial, seperti kepercayaan, norma dan
jaringan yang dapat memperbaiki efisiensi masyarakat dengan memfasilitasi
tindakan terkoordinasi (Field, 2011: 6). Modal sosial dalah bagian dari kehidupan
sosial jaringan, norma dan kepercayaan mendorong partisipan bertindak secara
bersama- sama secara lebih efektif untuk mencapai tujuan- tujuan bersama.

Putnam menyebutkan tiga ramuan modal sosial yang sangat penting yaitu:

Pertama, bentuk kepercayaan (trust), merupakan pengharapan yang
muncul dalam sebuah kelompok yang berperilaku normal (tidak menyimpang)
jujur, dan kooperatif yang di angun berdasarkan norma- norma yang dimiliki
bersama demi kepentingan anggota yang lain dari suatu kelompok. Dalam hal ini
Fukuyama, berpandangan Trust adalah sikap saling percaya atau mempercayai di

masyarakat yang memungkinkan adanya sikap saling kerjasama

Kedua, bentuk norma (norm), norma merupakan sekumpulan aturan yang
diharapkan dipatuhi dan di ikuti oleh anggota masyarakat pada suatu entitas sosial

tertentu. Norma- norma ini lazimnya terrintitusionalisasi dan mengandung sanksi
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sosial yang dapat mencegah individu berbuat sesuatu yang menyimpang dari

kebiasaan.

Ketiga, bentuk jaringan (networking) bentuk jaringan ini merupakan
hubungan yang saling berdampingan dan dilakukan atas dasar prinsip
kesukarelaan (voluntary) kesamaan (equality), kebebasan (freedom), dan
keadaban (civility). Jaringan hubungan sosial ini biasanya diwarnai oleh suatu
tipologi yang khas sejalan dengan karakteristik dan orientasi kelompok sosial
yang biasanya terbentuk secara tradisional atas dasar kesamaan garis keturunan
(linage), pengalaman- pengalaman sosialturun temurun (repeated social
experience) dan kesamaan kepercayaan pada dimensi kebutuhan (relogious

belief).

Dari uraian di atas dapat dipahami bawa modal sosial merupakan sebuah
dimensi yang sangat penting dalam menentukan suatu perubahan dalam
masyarakat khusnya dalam pemberdayaan Kelompok Tani Tunas Mekar Jaya.
Oleh, karena modal sosial yang tinggi di ‘dalam' kelompok tani tersebut maka
menyebabkan suatu perubahan yang berarti pada kelompok tani tersebut. Seperti

yang akan di gambarkan dalam skema konseptual di bawah ini.
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